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Abstract PT. XYZ is a company engaged in making software that involves both the 
owner and employees in their activities. This privately-owned company operation 
includes the functions of project managing, system analysis to programming with 
work ranging from receiving proposals, collecting user requirements documents, 
design, user acceptance tests to deployment. The overall function of the work 
requires centralized overall monitoring where inputting can be done by many 
people while the management can be carried out by certain personnel only. The 
research methodology used is descriptive based on object-oriented analysis and 
design. The results of this study are the design of information systems based on 
object-oriented analysis and design that are ready to use in their implementation 
into the program code. The results are expected to be used by PT. XYZ and other 
companies engaged in similar services in monitoring projects that are in progress.  
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Abstrak PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan 
software yang melibatkan baik owner maupun karyawan dalam aktifitasnya. 
Operasional perusahaan milik pribadi ini mencakup fungsi project managing, 
system analysing hingga programming dengan pekerjaan mulai dari penerimaan 
proposal, pengumpulun dokumen user requirements, perancangan, user 
acceptance test hingga deployment. Keseluruhan fungsi pekerjaan tersebut 
membutuhkan pemantauan menyeluruh yang terpusat dimana penginputan bisa 
dilakukan oleh banyak orang sedangkan pengelolaannya dapat dilakukan oleh 
personil tertentu saja. Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
yang berdasarkan object oriented analysis and design. Hasil dari penelitian ini 
adalah perancangan sistem informasi berbasis object oriented analysis and 
design yang ready to use dalam implementasinya ke dalam kode program. Hasil 
tersebut diharapkan dapat digunakan oleh PT. XYZ maupun perusahaan-
perusahaan lain yang bergerak di bidang jasa yang sejenis dalam memonitor 
project-project yang pengerjaannya sedang berlangsung. 




    Shedriko        2 
 




Dalam rangka mewujudkan efektifitas dan efisiensi yang berkaitan dengan 
produksi suatu perusahaan sebaiknya memiliki konsep perencanaan yang baik 
dalam menentukan langkah-langkah proses produksi. Tujuan berupa produk 
yang berkualitas sesuai standar, yang diperoleh dalam waktu tertentu dengan 
biaya yang seoptimal mungkin merupakan hal yang diharapkan oleh suatu 
perusahaan. Demikian pula dengan PT. XYZ, suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa software dimana proses pengerjaan yang dimulai dari menerima 
proposal permintaan pengembangan maupun maintenance software hingga 
selesainya software tersebut dibuat menjadi hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Oleh karena itu suatu sistem monitoring yang menyeluruh 
diperlukan dalam proses kerja di perusahaan tersebut. 
Gagasan untuk membuat suatu sistem monitoring diawali dengan sulitnya 
memantau kondisi terkini dari suatu project seperti pemantauan user 
requirement yang telah dieksekusi, pemantauan timeline serta pemantauan 
dokumen-dokumen lainnya yang semuanya tersimpan secara fisik pada 
dokumen-dokumen kertas. Dokumen yang tersimpan dan tertulis di atas kertas 
akan cenderung untuk mudah rusak, sulit ditemukan dan kemungkinan terselip. 
Proses pemantauan sebetulnya dapat dilakukan dengan menggunakan suatu 
software manajemen proyek seperti MsProject atau yang sejenisnya, namun 
kelemahan dari penggunaan software ini adalah proses penginputan yang 
dilakukan oleh hanya satu orang melalui meeting-meeting yang dilakukan secara 
berkala. Hal tersebut biasa dilakukan oleh project manager dalam setiap 
pertemuan. Kondisi ini cukup merepotkan, dimana pemutakhiran data akan 
terlambat karena dilakukan dalam kurun waktu tertentu, bergantung kepada 
bagian tertentu yang belum tentu dapat hadir di setiap meeting serta 
penginputan dan monitoring dilakukan hanya oleh satu orang. 
Dengan adanya suatu sistem monitoring dimana masing-masing bagian 
langsung menginputkan data pada saat pekerjaan mereka selesai, membuat data 
yang tersedia di sistem senantiasa up-to-date. Proses pemantauanpun dapat 
dilakukan dengan lebih flexible, baik oleh masing-masing bagian yang diberikan 
otoritas maupun oleh satu orang personil tertentu saja. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Dengan semakin kompleksnya sistem di dunia industri saat ini yang 
berkaitan dengan integrasi dari teknologi baru, diperlukan kegiatan 
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pemeliharaan dan monitoring yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Hal 
tersebut telah memacu para peneliti untuk terus melakukan penelitian untuk 
menemukan inovasi yang berkaitan dengan monitoring (Snatkin, 2015: 1). 
Di tahun 1970an sangat sedikit orang yang memahami definisi dari 
software, sementara sekarang ini hampir semua orang dan profesional 
memahaminya. Dari definisi di banyak textbook, dapat dikelompokkan definisi 
software adalah sebagai berikut (Pressman, Roger S., 2001: 6): 
1. Kumpulan instruksi program komputer yang bila dieksekusi akan 
memberikan fungsi atau tampilan yang diingikan 
2. Struktur-struktur data yang dapat membuat program komputer 
memanipulasi informasi 
3. Dokumen-dokumen yang menunjukkan penggunaan dan operasi dari 
program komputer 
Software ini nantinya akan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan atau 
pernyataan seperti solusi dari masalah tertentu, digunakan untuk entitas dengan 
karakteristik tertentu dalam menyelesaikan masalah, entitas dan solusi untuk 
langkah yang diambil dalam penyelesaian masalah, entitas yang akan dibuat 
untuk solusi tertentu, pengungkapan dan penyelesaian error yang terjadi 
berdasarkan pendekatan tertentu serta menjadi pendukung bagi koreksi, 
adaptasi dan perbaikan yang diminta oleh user (Pressman, 2012: 21). 
Perancangan dan pembuatan software berkaitan erat dengan software 
engineering, sangat dibutuhkan dalam membuat sebuah sistem informasi yang 
handal tanpa cacat dalam waktu yang panjang. Pemahaman yang baik akan apa 
yang dibutuhkan oleh user, menerjemahkannya ke dalam informasi yang benar, 
memilih metoda yang tepat dalam pengimplementasiannya, mengkonstruksi data 
di tahap analisa dan design, mentransformasikannya ke dalam kode program 
akan menjadi faktor kritis bagi kesuksesan pembuatan suatu software. 
Untuk menghasilkan suatu produk software yang berkualitas, kita perlu 
melakukan langkah-langkah tertentu yang disebut dengan model pembuatan 
software (Jalote, 2008: 13). Banyak model pembuatan software di industri 
modern saat ini, yang berfokus pada aktifitas produksi software, seperti 
designing, coding dan testing. Model pembuatan software ini digunakan sebagai 
quality control di samping sebagai aktifitas dalam penyelesaian proyek. Proses 
pembuatan yang dipilih akan memberikan penjelasan mengenai apa yang harus 
dilakukan, langkah demi langkahnya, sehingga semua poin yang menjadi 
kebutuhan user dapat terpenuhi. Proses yang dipilih tersebut akan mengarahkan 
alur jalan project hingga mendapatkan output yang berkualitas. Berikut beberapa 
model yang merepresentasikan keseluruhan proses ideal dari satu siklus 
pembuatan atau pengembangan perangkat lunak serta model terkini yang biasa 
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dilakukan dalam industri modern untuk dapat menyelesaikan proyek secara 
cepat. 
Waterfall adalah model paling sederhana dan tertua yang pernah dibuat, 
yang menggambarkan langkah demi langkah dalam bentuk linear. Model ini 
pertama kali dibuat oleh Royce di tahun 1970 dan telah dikembangkan dalam 
banyak variasi bergantung kepada kontrol alur kerja serta aktifitas yang 
dilakukan (Royce, 1970: 328-338). Prosedur yang dilakukan lengkap dan ideal, 
sehingga banyak digunakan pada dunia pendidikan. Model ini dimulai dengan 
analisa feasibility, analisa requirements, kemudian project dimulai. Setelah itu 
dilakukan design, coding, testing dan instalasi atau deployment. Tahapan 
selanjutnya operasional sehari-hari penggunaan sistem sudah dapat dilakukan 
yang dilanjutkan dengan maintenance seiring penggunaan perangkat lunak 
tersebut. 
 
Gambar 1. Model waterfall (Jalote, 2008: 15) 
 
Suatu model pembuatan dan pengembangan perangkat lunak yang fokus 
kepada kemampuan beradaptasi akan kondisi kerja serta berorientasi akan 
kepuasan customer dengan penyelesaian proyek yang cepat, yang terdiri dari 
kombinasi antara iterative dan incremental proses, disebut dengan Agile (SDLC – 
Agile Model, 25 Agustuts 2019). Model ini menekankan kepada beberapa kriteria 
berikut (Rumpe, 2017: 25): 
1. Melakukan langkah-langkah seefisien mungkin serta keseluruhan 
proses seideal mungkin 
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2. Reaksi terhadap perubahan requirements atau perubahan lingkungan 
kerja sangat tinggi, karena proses harus dapat cepat beradaptasi dan 
dilakukan dalam short term 
3. Dapat beradaptasi dengan baik dengan kondisi proyek baik external 
maupun internal, disebut dengan adapted flexibly 
4. Pendekatan design dan implementasi yang sederhana menjadikannya 
simple dan praktis untuk dilakukan 
5. Berorientasi kepada customer dan integrasi aktif dengan customer 
selama proyek berlangsung 
6. Kapabilitas, knowledge dan kebutuhan seluruh partisipan dapat terlihat 
selama proyek berlangsung 
Model Agile dibagi ke dalam iterasi-iterasi, dimana untuk masing-masing 
iterasi mencakup beberapa fungsi kerja sebagai berikut: (1) Planning, (2) 
Requirement analysis, (3) Design, (4) Coding / program building, dan (5) Unit 
testing. 
 
Gambar 2. Iterasi di Model Agile (SDLC – Agile Model, 25 Agustuts 2019) 
 
Ketika suatu rancangan perangkat lunak akan dibangun dan atau telah 
dibangun, diperlukan suatu proses pengujian untuk memastikan bahwa 
rancangan atau perangkat lunak memang layak untuk digunakan dan telah sesuai 
dengan yang diharapkan oleh user. Black-box testing, biasa juga disebut dengan 
behavioral testing, fokus terhadap fungsi-fungsi yang dibutuhkan pada suatu 
perangkat lunak (Pressman, 2001: 259). Pengujian ini mendeteksi error untuk 
beberapa kategori berikut: (1) fungsi yang hilang atau tidak tepat, (2) error di 
interface, (3) errror di sturktur data atau di akses database, (4) error di kinerja 
perangkat lunak, dan (5) error di inisiasi atau terminasi dari perangkat lunak. 
Sedangkan untuk strategi pengujian perangkat lunak dapat dianalogikan seperti 
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spiral. Testing dimulai dari individu komponen yang disebut dengan unit testing. 
Kemudian dilanjutkan dengan testing terintegrasi yang menyorot masalah yang 
berkaitan dengan konstruksi dan verifikasi program yang dibuat. Dilanjutkan 
dengan testing validasi yang memeriksa semua fungsi, behavioral dan 
performance telah memenuhi semua requirements. 
 
 
Gambar 3. Strategi testing (Pressman, 2001: 481) 
  
3. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif berdasarkan 
object oriented analysis and design. Descriptive research mencakup pekerjaan 
survey dan penemuan fakta-fakta dari berbagai hal berbeda (Kothari, 2004: 
2). Tujuan utama dari metodologi ini adalah menggambarkan status 
keterkaitan masalah atau proses atau kondisi satu dengan lainnya pada saat 
ini. Karakteristik utamanya adalah peneliti tidak memiliki kontrol terhadap 
variabel-variabel tersebut, dia hanya dapat melaporkan apa yang telah dan 
sedang terjadi. Metode-metode yang digunakan adalah survey dari semua 
jenis masalah, termasuk metode korelasi dan komparasi.  
 Sedangkan dalam software engineering dikenal beberapa metodologi 
untuk penyelesaian masalah perancangan maupun maintenance perangkat 
lunak, salah satunya adalah object oriented analysis and design (OOAD). 
Dalam OOAD seluruh entitas yang ada di dunia ini dianggap sebagai object. 
Object-object ini mencakup banyak aspek dalam kehidupan kita, seperti 
entitas yang alami, entitas yang merupakan buatan manusia, entitas dalam 
bisnis, dalam produk-produk yang dihasilkan, yang kita gunakan dan lain 
sebagainya. Object-object ini dapat kita deskripsikan, kategorikan, 
organisasikan, kombinasikan, manipulasikan dan ciptakan. Oleh karenanya, 
metodologi ini telah digunakan secara luas untuk pembuatan dan 
pengembangan perangkat lunak terutama dalam hal analisa dan design 
(Pressman, 2001: 541), ditambah akhir-akhir ini perangkat lunak atau bahasa 
pemrograman yang berbasis objek tumbuh dengan pesat. 
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Gambar 4. Gambar 4+1 dari UML 2.0 (Kruchten, 1995 dan pengembangannya 
pada White Paper yang dikeluarkan oleh FCGSS) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
PT. XYZ merupakan suatu perusahaan bisnis yang bergerak di bidang 
konsultan IT. Didirikan pada 28 Januari 1992, perusahaan ini merupakan anak 
perusahaan dari suatu grup perusahaan induk yang memiliki banyak jaringan 
bisnis diantaranya bergerak di bidang perhotelan, makanan dan properti. Pada 
awal pendiriannya, PT. XYZ bergerak di bisnis kontraktor. Di tahun 1995 karena 
krisis moneter induk perusahaan vakum dari kegiatan bisnisnya, sehingga 
perusahaan ini beralih ke bisnis IT dan menjadi software house company hingga 
kini. Perusahaan ini memiliki visi menjadi perusahaan yang dapat memberikan 
solusi teknologi informasi pada nilai-nilai bisnis yang tidak hanya memberikan 
dampak besar saat ini, tapi juga masa depan bagi para pelanggannya. Struktur 
organisasi dari perusahaan dapat dilihat pada gambar 5. 
 




    Shedriko        8 
 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi PT. XYZ 
 
Dekomposisi Fungsi Sistem Berjalan 
PT. XYZ memiliki beberapa divisi dan subdivisi dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing yang mewakili keseluruhan aktifitas perusahan yang 
menjadi tujuannya. Transaksi utama dari perusahaan ini adalah memberikan jasa 
konsultasi di bidang IT yang dapat dijabarkan menjadi fungsi-fungsi tertentu 
seperti yang dapat dilihat pada gambar 6 mengenai penjabaran atau dekomposisi 
fungsi dari sistem yang berjalan saat ini. 
 
Gambar 6. Dekomposisi Fungsi Sistem Berjalan 
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Owner masih memiliki peran di perusahaan tersebut, yakni sebagai 
pengontrol keseluruhan jalannya project yang mana posisi tersebut biasa disebut 
dengan project manager, serta posisi lainnya yang diisi oleh para karyawan 
sebagai development manager, system analyst, unit testing serta programmer. 
 
Analisa Sistem Yang Diusulkan 
Penulis memberikan usulan dari dekomposisi fungsi semula yang berjalan 
di perusahaan saat ini dengan dekomposisi fungsi yang lebih menyeluruh dan 
lengkap dengan tambahan beberapa fungsi yang lebih detil seperti terlihat pada 
gambar 7. 
 
Gambar 7. Dekomposisi Fungsi Sistem Diusulkan 
 
Preliminary work tetap dipertahankan dengan sedikit perbedaan pada 
detilnya. Kick Off ditambahkan dengan beberapa detil, dilanjutkan development, 
user acceptance test dan deployment beserta detilnya masing-masing yang 
kesemuanya berada dibawah fungsi monitoring. 
Pada diagram use case di gambar 8 nampak bahwa semua case, kecuali 
preliminary work, menginclude “monitoring” dengan memasukkan beberapa 
parameter seperti nama project pada case “kick off meeting” oleh seorang project 
manager, jumlah dan jenis spek dalam pengerjaan program pada case 
“development” oleh system analyst, serta project progress pada case 
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development yang diinput oleh development manager. Untuk case user 
acceptance test akan diinput oleh unit testing, dan bila terjadi kesalahan atau 
kekurangan sempurnaan dalam prosesnya maka akan dikembalikan ke case 
development, khususnya state update progress pada gambar 9 yang 
menunjukkan diagram aktifitasnya. Sedangkan case deployment akan diinput 
oleh programmer yang juga disertai dengan kehadiran project manager dalam 
pertemuannya dengan client yang sekaligus menandakan akhir dari project 
tersebut. Untuk melihat detil dari aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada case-
case tersebut dapat dilihat pada diagram activity di gambar 9. 
 
Gambar 8. Diagram “Use Case” Sistem Diusulkan 
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Gambar 9. Diagram “Activity” Diusulkan dari Case Monitoring 
 
Diagram activity yang ditunjukkan pada gambar 9 memberikan penjelasan 
tentang apa yang dilakukan oleh masing-masing personil pada case “monitoring” 
dalam diagram use case sebelumnya. Untuk state “update spek tersisa” yang 
dilakukan oleh system analyst dan “update progress” yang dilakukan oleh 
development manager, programmer sudah memberikan updatenya terkait state-
state tersebut. 
 Diagram sequence pada gambar 10 menunjukkan tahapan di dalam 
pemrogramannya untuk menampilkan data project. Dimulai dari project manager 
yang melakukan login ke form monitoring, kemudian proses dilanjutkan ke 
control, tempat dimana proses logika bermuara pada sistem. Setelah itu proses 
pembacaan data ke file-file NamaProject, JumlahSpek, Progress dan 
UserAcceptanceTest dilakukan. Untuk deployment tidak perlu diwakilkan 
menjadi suatu file, karena proses tersebut dapat dilakukan pada file NamaProject 
dengan mengubah statusnya menjadi “selesai” dan perkiraan waktunyapun 
relatif cepat, hanya dalam kisaran jam. 
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Gambar 10. Diagram “Sequence” Diusulkan dari Display Monitoring 
 
Pengujian Black-Box 
Tes black-box merupakan tes yang cocok digunakan terhadap konsep 
berorientasi objek seperti pada penelitian ini. Biasanya terdiri dari tiga 
komponen objek seperti terlihat pada gambar 11. Ketiga komponen tersebut 
terdiri dari menu pilihan, layar serta teks dokumen yang dimunculkan. Hubungan 
ketiga objek tersebutpun dapat didefinisikan seperti halnya yang diperlihatkan 
pada gambar 11 (Pressman, 2001: 461). 
 
Gambar 11. Tes Black-Box 
 
Menu pilihan direpresentaikan dengan teks dokumen. Waktu yang 
dibutuhkan untuk menampilkan hasil dari pemilihan menu adalah kurang dari 
1,0 detik. Hasil tampilannya pun dapat diedit, dalam arti kata menginput nilai 
tertentu untuk menghasilkan nilai keluaran yang diinginkan yang diperoleh 
berdasarkan pembacaan dari file tertentu.  
Adapun detil dari pengujian adalah seperti yang ditampilkan pada 
diagram sequence di atas. Program display monitoring yang nantinya dibuat akan 
dimulai dengan menginput user name dan password untuk login yang diverifikasi 
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langsung oleh sistem tentang keabsahannya. Bila salah satu atau keduanya tidak 
memenuhi syarat maka sistem akan menolak aksesnya. Kemudian dilanjutkan 
dengan menginput nama project yang akan mengakses langsung beberapa file 
secara berurutan, yaitu NamaProject, JumlahSpek, Progress dan 
UserAcceptanceTest. Alur program akan dibuat sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan rancangan pada diagram sequence tersebut. 
 
5. Penutup 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan bahwa model yang 
telah dibuat dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat rancangan suatu 
sistem informasi monitoring. Model ini dapat digunakan bagi semua jenis industri 
yang tidak berfokus hanya kepada industri produksi software saja. Hasil 
rancangannya dapat dijadikan dasar untuk pengembangan ke dalam bentuk 
pengkodean atau pemrograman dengan merujuk kepada diagram sequence yang 
ditampilkan. 
Rancangan dari penelitian inipun dapat memberikan alternatif fungsi 
dalam pengerjaan proyek pada umumnya. Seorang project manager nantinya 
tidak perlu lagi menghadiri setiap meeting yang melibatkan semua karyawan. 
Perannya dapat didigitalisasikan dengan memonitor setiap fase melalui layar 
komputer. Untuk hal-hal yang menjadi kendala dapat didiskusikan kepada wakil-
wakilnya saja, seperti development manager dan system analyst. 
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